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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana model Problem 

Based Learning (PBL) mempengaruhi hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Penelitian ini 

dilakukan secara kuantitatif dan menggunakan desain eksperimen 

semu yang tidak sebanding dengan kelompok kontrol. Dua kelas 

dalam sampel penelitian adalah kelas eksperimen yang diajarkan 

dengan model PBL, dan kelas kontrol yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. Tes hasil belajar sebelum dan sesudah 

perlakuan (pretest dan posttest) digunakan untuk mengumpulkan data. 

Hasil belajar antara kedua kelompok dinilai dengan uji-t. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa yang diajar dengan model PBL 

lebih baik daripada siswa yang diberi metode konvensional. Temuan 

ini menunjukkan bahwa model PBL efektif untuk peningkatan hasil 

belajar peserta didik dalam pelajaran PKn. Berdasarkan hal tersebut, 

menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat dijadikan alternatif 

pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

PKn. Para pendidik disarankan untuk mempertimbangkan 

penggunaan model PBL dalam proses pembelajaran mereka untuk 

meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dan kemampuan 

berpikir kritis mereka. Untuk memperluas generalisasi temuan ini, 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menyelidiki pengaruh model 

PBL pada berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan. 

 

ABSTRACT  

The study aims to find out how the Problem Based Learning (PBL) 

model affects students' learning outcomes in citizenship education 

subjects (PKn). The research was conducted quantitatively and used an 

experimental design that was not comparable to the control group. 

Two classes in the research sample are the experimental classes taught 

with the PBL model, and the control class taught by conventional 

learning. Tests of learning results before and after treatment (pretest 

and posttest) are used to gather data. Research results show that 

students taught with the PBL model are better than students who are 

given conventional methods. The findings indicate that the PBL model 

is effective for improving the learning outcomes of pupils in PKN 

lessons. Based on this, it suggests that the application of PBL can be 

used as an alternative learning approach to improve the quality of 

citizenship education. Educators are advised to consider using PBL in 

their learning process to enhance the active involvement of the pupils 
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and their ability to think critically. To broaden the generalization of 

these findings, further research is needed to investigate the influence 

of the PBL model on a variety of subjects and levels of education. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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1. PENDAHULUAN  

Serkolah mermbantur orang mernjadi lerbih cerrdas, aktif, kreratif, dan produrktif. Perndidikan 

formal dan nonformal berrberda, dan kerduranya berrturjuran urnturk merningkatkan kerbahagiaan dan 

kerserjahterraan sertiap individur. Permerrintah Indonersia terlah merngerlurarkan urndang-urndang urnturk 

merningkatkan kuralitas perndidikan. Gurrur mermainkan perran pernting dalam merningkatkan 

perndidikan, dan prosers permberlajaran amat pernting agar terrcapainya turjuran perndidikan nasional. 

Perrmerndikburd Nomor 65 Tahurn 2013 mernyerburtkan bahwa program permberlajaran di serkolah harurs 

dirancang sercara cerrdas, mernarik, merngurji, dan harurs merndorong perserrta didik urnturk berrpartisipasi 

sercara erferktif. Sisterm permberlajaran konserptural dan operrasional yang diserburtkan serberlurmnya adalah 

moderl permberlajaran. Moderl permberlajaran yang disarankan adalah moderl berrpursat pada perserrta 

didik, serperrti Problerm Baserd Lerarning (PBL). 

Moderl Problerm Baserd Lerarning (PBL) merrurpakann salah satur pernderkatanf permberlajaranf 

yangg mernggurnakanr masalahr serbagai i alat urnturk mermbantur siswa mermbangurn perngertahuran merrerka 

serndiri, serrta merndorong merrerka urnturk berrpikir kritis dan berrpartisipasi aktif serlama prosers 

permberlajaran. Dalam moderl ini, perndidik berrperran serbagai fasilitator, sermerntara siswa didorong 

urnturk mernjadi lerbih interraktif. Perndidikan kerwarganergaraan (PPKn) adalah prosers perndidikan 

yang mernyerlurrurh dan merrata urnturk merngermbangkan karakterr serserorang serbagai warga nergara 

yang cerrdas dan berrburdi lurhurr. Turjuran permberlajaran PPKn adalah urnturk mermbe rnturk siswa mernjadi 

warga Nergara yang cerrdas jurga berrburdi lurhurr yang sersurai derngan nilai-nilai Pancasila dan UrU rD 

1945.  

Pada dasarnya, hasil berlajar perserrta didik akan mermperngarurhi kerberrhasilan prose rs 

permberlajaran. Hasil berlajar ini adalah bagian yang paling pernting dari prosers permberlajaran karerna 

mernjadi urkurran serjaurhr manar perserrtar didikr mermahamir danr merngurasai apar yangr terlah merrerka 

perlajari. Derngan dermikian, berrdasarkan latar berlakang terrserburt, pernerlitian terntang "Perngarurh 

Moderl Problerm Baserd Lerarning Terrhadap Hasil Berlajar Perserrta Didik pada Mata Perlajaran PKn" 

dianggap pernting urnturk dilaksanakan agar dapat mernermurkan solursi urnturk me rningkatkan mertoder 

permberlajaran yang cocok urnturk diterrapkan.  

 

2. TINJAUANr PUSTAKAr  

2.1 Modelr Problemr Basedr Learningr 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Derfinisi dari moderl permberlajaran merrurpakan gambaran urmurm terntang 

permberlajaran yang mermbanturr perserrtar didikr me rncapai turjuran terrternturr. Merrerkar jurga 

dikernal serbagai kerrangka kerrja, yang mermbanturrr perserrtar didikr merncapair turjuranr 

permberlajaran merrerkar derngan mermberrikan gambaran sistermatis terntang bagaimana 

perlajaran dapat dicapai. (Simerrur ert al, 2023: 2). Moderl permberlajaran digurnakan serbagai 

stratergi perre rncanaan urnturk merngaturr permberlajaran dan urnturk merngurbah perrilakur 

perserrta didik urnturk merningkatkan motivasi merrerka (Manasikana ert al, 2022: 83). Serlain 

itur, moderl pe rmberlajaran jurga diderfinisikan serbagai perdoman urnturk stratergi merngajar 

yang dirancang urnturk merncapai permberlajaran. Kermernterrian Pe rndidikan Nasional 

merngatakan moderl permberlajaran adalah suratur rerncana permberlajaran yang 

mernggambarkan "pola permberlajaran" terrterntur (Salamurn ertr alr, 2023r). Darir permahaman 

ini, disimpurlkanr bahwar moderlr permberlajaranr merrurpakan rerncana kergiatan berlajar 

merngajar yang dirancang derngan cara yang sistermatis urnturk mermastikan bahwa 

permberlajaran berrjalan derngan erferktif, erfisiern, dan mernarik. 

Pada awal 1970-an, Urniverrsitas McMasterr, serburah lermbaga kerdokterran di Kanada, 

merngermbangkan moderl Problerm Baserd Lerarning (PBL). Turjurannya yaitur urnturk merncari 

solursi diagnosis mernggurnakan perngajuran perrtanyaan yang sersurai derngan siturasi 

terrterntur (Salamurn ert al, 2023: 49). PBL r adalahr pernggurnaanr berrbagai r macamr kercerrdasanr 

yangr diperrlurkanr urnturkr mernghadapi tantanganr dalam kerhidurpan nyatar. Moderl 

permberlajaran ini mermbantur perserrta didik mernghadapi sergala sersuratur yang barur dan 

komplerks. PBL jurga diartikan pernderkatan permberlajaran barur yang berrfokurs pada 

permberlajar daripada gurrur ataur instrurkturr. Mernurrurt Rherm, moderl PBL adalah mertoder 

berlajar yang mermurlai derngan merngurmpurlkan dan merngintergrasikan perngertahuran 

barur. Maka, dia perrcaya bahwa moderl PBL erferktif dalam merningkatkan hasil berlajar 

perserrta didik dan mermbantur merrerka merngingat perlajaran karerna berrfokurs pada 

masalah. Dari perngerrtian terrserburt, dapat disimpurlkan bahwa dalam durnia nyata, 

moderl PBL mermurngkinkan dalam perningkatan hasil berlajar perserrta didik. 

O’Grady & Yerw (2012 dalam Salamurn ert al, 2023: 50) mernyerburtkan bahwa PBL 

adalah pernderkatan Problerm Baserd Lerarning yang mernggurnakan gambaran kersurlitan ataur 

tantangan, hasil yang surlit dipahami, ataur perristiwa tak terrdurga derngan erlerme rn 

mernarik yang mermerrlurkan solursi ataur pernjerlasan. Maka, turjuran dari moderl Problerm 

Baserd Lerarning adalah agar perserrta didik mampur mermercahkan masalah dalam 

permberlajaran, serhingga dapatr merngermbangkanr pola berrpikirr kritisr yangr padar 

akhirnya mermbantur merrerka mermahami materri permberlajaran (Lurtfiah ert al, 2021). 

Masalah adalah titik tolak permberlajaran kare rna merrurpakan masalah yang tidak 

terrstrurkturr, terrintergrasi dalam berrbagai jurrursan, dan mermburturhkan pernerlitian. Mertoder 

permberlajaran berrdasarkan masalah mermfokurskan perserrta didik serhingga merrerka 

berrtanggurng jawab urnturk me rmperrolerh perngertahuran (Zainal, 2022 dalam Salamurn, 

2023: 53). 

Prosers pe rmberlajaran berrbasis masalah (PBL) terrdiri dari berberrapa tahap. Perrtama, 

gurrur mernjerlaskan turjuran permberlajaran, mermbantur siswa mermilih topik permbahasan, 

mermbantur merrerka merngurmpurlkan informasi yang rerlervan, dan mermbantur merrerka 

merlakurkan ervalurasi (Manasikana at al, 2022: 92-93). Perndidikan berrbasis masalah (PBL) 
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mermiliki poternsi urnturk merningkatkan permahaman konserp siswa karerna mermbiasakan 

siswa derngan terknik permercahan masalah ataur pernyerlersaian masalah yang mermbantu r 

merrerka mermahami konserp yang diperlajari (Surhe rndar, Erkayanti dalam Salamurn, 2023: 

54). 

Problerm Baserd Lerarning (PBL) mermiliki berrbagai kerlerbihan, antara lain mermbantu r 

perserrta didik lerbih merngingat dan mermahami materri ajar, merningkatkan fokurs pada 

perngertahuran yang rerlervan, merndorong merrerka urnturk berrpikir kritis, mermbangurn kerrja 

tim, kerpermimpinan, dan kerterrampilan sosial, merningkatkan kercakapan berlajar, serrta 

mermotivasi perserrta didik (Amir, 2009 dalam Surndari, 2019: 20). Serlain merningkatkan 

aktivitas permberlajaran perserrta didik, moderl PBL dapat merndorong merrerka urnturk 

mernermurkan hal-hal barur, mermbantur merrerka me rntransferr perngertahuran yang dimiliki 

urnturk mermahami masalah dalam durnia nyata, serrta mernurmburhkan minat berlajar terrurs 

mernerrurs merskipurn perndidikan formal terlah berrakhir (Sanjaya, 2007 dalam Manasikana 

ert al, 2022: 97). 

Namurn, serlain itur, moderl PBL mermiliki kerkurrangan. Apabila tidak ada rasa 

antursias dari perserrtar didikr dalamr mernyerlersaikanr perrmasalahanr yangr diberrikan, maka 

merrerkar akan malas merncobanya. Serlain itur, moderl PBL mermburturhkan perngolahan 

waktur yang terpat urnturk diperrsiapkan, dan berberrapa perserrta didik hanya dapat 

mermahami soal yang dikerrjakan serndiri. Maka, moderl PBL mersti diterrapkan derngan 

kersiapan yang curkurp (Sanjaya, 2006 dalam Manasikana ert al, 2022: 98). 

2.2 Hasil Belajar 

Derfinisi dari hasil berlajar yaitur hasil yang didapat setelah merlakurkan  permberlajaran. 

Hasil berlajar dapat diurkurr mernggurnakan ters, terrurtama hasil berlajar kognitif, yang 

merncakurp perngertahuran, permahaman, aplikasi, analisis, sintersis, dan ervalurasi 

(Rahman, 2021: 297). Berberrapa faktor yangrr mermperngarurhir hasil r berlajarr dapatr 

digolongkanr mernjadir faktorr interrnalr dan erksterrnalr. Faktorr interrnalr merlipurtir 

kercerrdasanr, sikap, minat, bakat, dan motivasi perserrta didik, serdangkan faktor erksterrnal 

merlipurti lingkurngan sosial dan nonsosial (Hamdani, 2011 dalam Surndari, 2019). Hasil 

berlajar mermiliki perran pernting dalam mernernturkan kerberrhasilan perserrta didik dalam 

merngertahuri dan mermahami suratur mata perlajaran. Hasil berlajar dapat diurkurr derngan 

merngurkurr perrurbahan dalam perngertahuran, sikap, dan kerterrampilan perserrta didik. 

Hasil berlajar jurga dapat diurkurr sersurai derngan turjuran perndidikan dan dapat digurnakan 

urnturk mernernturkan kuralitas instrurksi derngan me rnggurnakan permahaman hasil berlajar 

mernurrurt Bernyamin Bloom. Terori ini terrdiri dari 3 ranahr yaiturr ranahr kognitifr, ranahr 

aferktifr, danr ranahr psikomotorisr. Ranahr kognitif r merncakurp jernis hasil r berlajar serperrti 

perngertahuranr, permahaman, analisis, sintersis, dan ervalurasi, serdangkan ranahr aferktif r 

berrkaitanrr dernganrr sikaprr danr nilai r serserorang. 

Berrdasarkan hal terrserburt, dapat disimpurlkan perntingnya hasil berlajar urnturk 

mernernturkan serberrapa baik perserrta didik mermahami dan mermahami suratur mata 

perlajaran. Hasil berlajar perserrta didik, terrurtama hasil berlajar kognitif, dapat diurkurr 

urnturk merngertahuri kerberrhasilan prosers berlajar. Adapurn berberrapa faktor yang 

mermperngarurhi hasil berlajar dapat dibagi mernjadi faktor interrnal dan erksterrnal. 

Manfaat hasil berlajar terrmasurk urmpan balik gurrur urnturk mermperrbaiki prose rsr 
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permberlajaranr. Hasil r berlajarr jurga dapatr diurkurrr dernganr mernggurnakanr klasifikasi hasil 

berlajar Bernyamin Bloom berrdasarkan turjuran perndidikan. 

2.3 Pembelajaran PPKn 

Perndidikan Kerwarganergaraan (PKn) merrurpakan urpaya dalam mermbe rri 

perngertahuran serrta kerterrampilan dasar pada perserrta didik merngernair hurburnganr antarr 

wargar nergarar, dan berlar nergarar. PKn mermpurnyai turjuran urnturk mermbernturk warga 

nergara yang cerrdas, mermiliki karakterr, dan berrtanggurng jawab, serhingga Indonersia 

mermiliki gernerrasi murda yang bisa diandalkan (Branson, 1999 dalam Japar ert al, 2019: 

99). PKn jurga mermbantur siswa merngermbangkan asperk aferktif dan mermilih sisterm nilai. 

Kajian kerwarganergaraan, perngermbangan daya nalar, pernderkatan permberlajaran yang 

inspiratif dan partisipatif, dan pernggurnaan terknologi adalah sermura asperk yang harurs 

diperrhatikan dalam permberlajaran PKn. Derngan permberlajaran PKn, siswa diharapkan 

dapat berrpikir kritis, rasional, dan kreratif dalam mernanggapi masalah 

kerwarganergaraan; berrpartisipasi sercara cerrdas dan berrtanggurng jawab dalam kergiatan 

berrmasyarakat, berrbangsa, dan berrnergara; dan berrinterraksi sercara positif dan 

dermokratis derngan orang-orang di serlurrurh durnia (Japar ert al, 2019: 99-100). Derngan 

dermikian, perserrta didik dapat mermernurhi perran dan kerdurdurkannya serbagai warga 

nergara yang berrtakwa, berrpikir kritis, berrpartisipasi dalam kergiatan masyarakat, dan 

berrinterraksi derngan bangsa lain. 

2.4 Pembelajaran PPKn dengan Modelr Problemr Basedr Learningr 

Perndidikan Kerwarganergaraan merrurpakanr mata perlajaran yangr mernurnturt perserrtar 

didikr urnturk mernghafal materri, namurn serringkali merrerka merrasa kersurlitan dan 

cernderrurng malas. Perrilakur ini mernurnjurkkan hasil berlajar yang rerndah (Marpaurng & 

E rrwianti, 2020). Urnturk merningkatkan hasil berlajar, diperrlurkan cara berlajar yang baik, 

serperrti mermilih moderl permberlajaran yang terpat. Moderl permberlajaran berrbasis masalah 

adalah salah satur yang paling erferktif, yang mermfokurskan pada permercahan masalah 

durnia nyata merlaluri mertoder ilmiah (Burnyamin, 2021: 79). 

Urnturk merningkatkan hasil berlajar perserrta didik, moderl PBL terrburkti erferktif saat 

diterrapkan pada permberlajaran PPKn serperrti terntang konserp-konserp serperrti dermokrasi, 

hak asasi manursia, sisterm politik, dan kerwarganergaraan aktif. Hal ini jurga dapat 

mermperrkurat kerterrlibatan sosial perserrta didik karerna merrerka serring berkerrja sercara 

kolaboratif dalam kerlompok urnturk mermercahkan masalah komplerks. Moderl PBL 

mermurngkinkan perserrta didik urnturk berlajar merlaluri konterks nyata dan rerlervan derngan 

kerserharian merrerka serrta merngaplikasikan berbe rrapa konserp PPKn dalam praktik di 

masyarakat (Caperl ert al, 2013). 

 

3. METODEr PENELITIANr  

Dalamr pernerlitianr inir, pernderkatanr yangr digurnakanr adalahr kurantitatifr dernganr 

mertoder qurasi erksperrimernt mernggurnakan Nonerqurivalernt Control Grourp Dersign. Turjuran pernerlitianr inir 

adalah urnturkr merngerksplorasi perngarurhr pernerrapanr moderlr permberlajaranr terrhadapr hasilr 

berlajarr siswar dalam mata perlajaran Perndidikan Kerwarganergaraan di SMA Kartika XIX-I Bandurng. 

Popurlasi yang diterliti merlipurti serlurrurh siswa kerlas X, derngan total 215 siswa dalam 6 kerlas. Samperl 

pernerlitian terrdiri dari dura kerlas, yaitur kerlas X.Er-4 serbagai kerlompok erksperrimern derngan 36 siswa, 
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dan kerlas X.Er-3 serbagai kerlompok kontrol derngan jurmlah yang sama, serhingga total samperl 

serbanyak 72 siswa. 

Pernerliti mernggurnakan ters soal dan angkert urnturk merngurmpurlkan data. Ters soal digurnakan 

urnturk merngurkurr permahaman perserrta didik terntang permberlajaran PPKn, serdangkan angkert 

digurnakan urnturk merngertahuri perngarurh hasil berlajar perserrta didik pada permberlajaran PPKn. Baik 

samperl maurpurn rerspondern diambil serbagai samperl. Mertoder pernerlitian yang digurnakan adalah 

urnturk mernernturkan serberrapa bersar moderl permberlajaran berrbasis masalah mermperngarurhi prerstasi 

berlajar siswa. Urji rerliabilitas dan hipotersis dilakurkan derngan SPSS 26, mernggurnakan moderl Alpha 

Cronbach, pada samperl yang digurnakan. 

Proserdurr pernerlitian terrdiri dari tahap perrsiapan pe rnerlitian, perlaksanaan pernerlitian, dan 

perngolahan data. Dalam tahap perlaksanaan pernerlitian, kerlas erksperrimern dan kerlas kontrol 

ditertapkan, dan materri NKRI diperlajari derngan moderl permberlajaran berrbasis masalah. Serterlah 

merngolah data, kersimpurlan diburat berrdasarkan analisis data yang dilakurkan mernggurnakan SPSS 

26. Targert pernerlitian ini adalah urnturk merngertahuri bagaimana pernerrapan moderl permberlajaran 

berrdampak pada hasil berlajar siswa dalam permberlajaran PPKn di SMA Kartika XIX-I Bandurng. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sturdi ini merngurmpurlkan data prer-terstr danr post-terstr urnturkr merngervalurasi dampak 

permberlajaranr berrbasisr masalahr terrhadapr hasil berlajar siswar. Datar terrserburt dianalisisr mernggurnakan 

pernderkatan analisis derskriptif urnturk mermbandingkan perrberdaan antara kerlompok erksperrimern dan 

kontrol. 

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif Data Pre-Test 

Descriptif Statistics 

 N Range Minimum Maximum  Mean Std. Deviation 

Pretest Eksperimen 36 60 24 84 75.50 11.685 

Pretest Kontrol 36 66 18 84 59.67 19.453 

Surmberr: Hasil Ourtpurt SPSS 26 (2024) 

Analisis derskriptif data prer-terst merngurngkapkan bahwa nilai r rata-ratar prer-terst kerlasr 

erksperrimernr adalah 75,50, yangr lerbihr tinggir dibandingkanr dernganr kerlasr kontrolr yang mermiliki nilai 

rata-rata 59,67. Ini mernurnjurkkan adanya perrberdaan yang signifikan antara kerdura kerlompok. 

Tabel 4.2 Analisis Deskriptif Data Post-Test 

Descriptif Statistics 

 N Range Minimum Maximum  Mean Std. Deviation 

Pretest Eksperimen 36 18 72 90 88.50 3.895 

Pretest Kontrol 36 54 30 84 73.33 12.010 

Surmberr: Hasil Ourtpurt SPSS 26 (2024) 

Analisis derskriptif data post-terst jurga mernurnjurkkan perrberdaan yang signifikan antara 

kerdura kerlompok. Nilai r ratar-ratar post-terst urnturk kerlasr erksperrimernr adalahr 88,50, serdangkanr urnturk 

kerlasr kontrol r adalahr 72,33. 
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Tabel 4.3 Analisis Deskriptif Data NGain 

Descriptif Statistics 

 N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation 

Eksperimen 36 0,25 1.00 0.9333 0.16903 

Kontrol 36 0,10 0,90 0,3038 0,44099 

Surmberr: Hasil Ourtpurt SPSS 26 (2024) 

Serlain itur, analisis derskriptif data Gain jurga mernurnjurkkan bahwar nilair ratar-ratarr 

perningkatanr pada kerlasr erksperrimernr lerbihr bersarr daripadar kerlasr kontrolr, yaitur 0,93 dibandingkan 

derngan 0,30. Ini mernandakan adanya perngarurh yang signifikan dari pernerrapan permberlajaran 

berrbasis masalah terrhadap hasil berlajar perserrta didik. 

Hasil analisis verrifikasi mernurnjurkkan bahwa data hasil prer-terst dan post-terst kerduranya 

berrdistribursi normal, serrta mermiliki variansi yang homogern ataur sama. Derngan mernggurnakan urji 

berda rata-rata (urji-t), ditermurkan perrberdaan yang signifikan antara hasil prer-terst dan post-terst, 

mernurnjurkkan bahwa permberlajaran derngan moderl Problerm Baserd Lerarning mermperngarurhi hasil 

berlajar perserrta didik. 

Derngan dermikian, dapatr disimpurlkanr bahwar permbe rlajaranr derngan moderl Problermr Baserdr 

Lerarningr mermiliki r perngarurhr yangr signifikanr terrhadapr perningkatan hasil r berlajarr perserrta didik. Hal 

ini mernurnjurkkan perntingnya pernggurnaan mertoder permberlajaran yang sersurai urnturkr merningkatkanr 

hasilr berlajarr perserrtar didikr. 
 

5. KESIMPULAN  

Hasilr pernerlitianr mernurnjurkkanr bahwar pernerrapanr moderlr Problermr Baserdr Lerarningr (PBLr) padar 

matar perlajaranr PPKn dir SMA Kartika XIX-I Bandurng dapatr merningkatkanrr hasilr berlajarr siswar. 

Dibandingkanr dernganr mertoderr konvernsionalr, siswa yang mernggurnakan moderl PBL mermiliki nilai 

rata-rata post-terst yang lerbih tinggi. Urji-t mernurnjurkkanr bahwar moderlr permberlajaranr berrbasisr 

masalahr sercarar signifikanr lerbihr mermperngarurhir hasilr berlajarr siswar. Olerh karerna itur, moderlr Problermr 

Baserdr Lerarningr dianggap lerbihr erferktifr dalamr merningkatkanr permahaman siswar terntang mata 

perlajaran PPKn. 
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